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Abstrak. Artikel ini merupakan bagian dari hasil penelitian yang berjudul “Efek Materi Mata
Kuliah Belajar dan Pembelajaran berbasis Best Practice terhadap Perilaku Belajar Bahasa
Inggris”. Best Practice dapat menghasilkan teori yang baik. Dalam bidang pembelajaran
bahasa, banyak ahli yang telah mengembangkan teori pembelajaran bahasa berdasarkan Best
Practice. Teori yang dikembangkan berdasarkan Best Practice telah digunakan untuk
melengkapi bahan ajar pada mata kuliah Belajar dan Pembelajaran pada Jurusan Bahasa
Inggris di sebuah universitas negeri sebagai studi eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek materi berbasis Best Practice dalam perilaku belajar bahasa dalam
meningkatkan penguasaan kosakata. Untuk mengetahui efek tersebut, para peneliti
melakukan eksperimen kualitatif dengan memberikan angket terbuka sebagai Pretest dan
Posttest, serta Treatment. Para peneliti memilih 20 siswa dengan nilai IPK rendah. Perbedaan
jawaban subjek pada Pretest dan Posttest menunjukkan adanya pengaruh perlakuan dengan
materi pembelajaran Best Practice. Analisis data meliputi observasi, open coding, dan axial
coding. Hasilnya mengungkapkan efek strategi pembelajaran untuk meningkatkan
penguasaan kosakata yang digunakan oleh mahasiswa dengan nilai IPK rendah. Efeknya
meliputi strategi pembelajaran baru dan media pembelajaran baru yang digunakan oleh
subjek penelitian untuk meningkatkan penguasaan kosa kata mereka.

Kata Kunci: Best Practice, Efek, Kosa Kata, Belajar Dan Pembelajaran

PENDAHULUAN

Strategi belajar bahasa (SBB) adalah tindakan- tindakan khusus yang
dipergunakan oleh pembelajar secara sengaja, untuk meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan berbahasa asing (Green dan Oxford, 1995). Penelitian
tentang SBB banyak dikembangkan melalui kajian fenomena pembelajar yang berhasil
atau Good Language Learners sejak kemunculan artikel Rubin (1975) yang berjudul
“What can we learn from the good language learners?”

Kajian fenomena melalui kegiatan penelitian ilmiah pada hakikatnya ditujukan
untuk mengembangkan teori formal dalam bidang tertentu. Dalam bidang
pembelajaran bahasa asing, pengembangan teori dilakukan antara lain dengan melalui
penelitian terhadap fenomena Good language Learners (GLL). Banyak peneliti yang
telah melakukan kajian mengenai hal tersebut, baik di luar negeri maupun di dalam
negeri. Paling sedikit terdapat 25 artikel penelitian tentang GLL yang mengambil
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konteks luar negeri, yang kemudian diedit menjadi sebuah buku berjudul Lessons from
Good Language Learners (Griffith, 2008).

Khusus di Indonesia, kajian ini menaraik oleh karena keberhasilan pembelajaran
bahasa merupakan suatu yang luar biasa. Sejauh ini pada umumnya pembelajar tak
mampu menguasai keterampilan berbahasa Inggris yang diharapkan. Banyak
penelitian yang telah membuktikannya, antara lain penelitian Gunarwan (2000) yang
menyimpulkan bahwa kualitas pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia rendah. Hal itu
didasarkan pada temuan bahwa kemampuan membaca teks berbahasa Inggris para
lulusan sekolah lanjutan, yang merupakan tujuan pertama, pada umumnya belum
memadai. Sebelumnya, Hamied (1997) juga menemukan bahwa tingkat pencapaian
siswa dalam belajar Bahasa inggris masih sangat rendah. Demikian pula Huda (1990)
yang juga melakukan penelitian tentang pengajaran Bahasa Inggris pada sekolah
lanjutan di delapan propinsi. la juga menyebutkan hal serupa. Temuan yang diperoleh
menyebutkan bahwa 69,7 persen siswa mengatakan bahwa pelajaran Bahasa Inggris
sulit atau sangat sulit. Penelitian-penelitian ini memang telah cukup lama dilakukan,
namun fenomena seperti itu tidak bisa secara cepat berubah. Oleh karena itulah
keberhasilan mempelajari Bahasa Inggris di Indonesia masih menjadi suatu hal yang
langka.

Penelitian-penelitian tentang GLL, baik yang dilakukan di luar negeri maupun
di dalam negeri, telah menunurunkan berbagai butir teori yang berkaitan dengan
deskripsi karakteristik GLL, tipe-tipe GLL, dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar bahasa asing.

Apabila disimak, teori tersebut dikembangkan sejak 1975 hingga 1990-an,
dimana era digital belum berkembang seperti sekarang. Memasuki tahun 2000-an,
perkembangan teknologi informasi amat cepat berkembang dengan ditemukan
smartphone yang memiliki banyak fungsi. Era tahun 2000 an ini dikenal dengan jaman
millennial. Terkait dengan perubahan cepat dari era millennial dan era sebelumnya,
perlu kajian fenomena terkini untuk mengembangkan teori yang dapat diadaptasi oleh
generasi millennial. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan fokus
sebagai berikut: “Apakah efek materi mata kuliah belajar dan pembelajaran berbasis
Best Practice dalam meningkatkan pengetahuan kosa kata Bahasa Inggris?”

METODE PENELITIAN

Telah dikemukakan pada bagian pendahuluan bahwa masalah yang diajukan
dalam penelitian ini bersifat terbuka berorientasi pada efek pengembangan teori, dan
memungkinkan dipenuhinya karakteristik- karakteristik yang sejalan dengan
paradigma pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan tersebut.

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif rupanya dapat disebut
dengan beberapa nama, tergantung dari mana penelitian itu dipandang. Dari sudut
pandang sifat yang diselidiki, secara lebih spesifik penelitian ini dapat disebut dengan
istilah penelitian Qualitative Experiment. Qualitative Experiment Design adalah sebuah
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desain penelitian kualitatif berkaitan dengan menetapkan jawaban atas mengapa dan
bagaimana fenomena tersebut (tidak seperti kuantitatif). Oleh karena itu, penelitian
kualitatif sering didefinisikan sebagai penelitian yang subjektif (tidak obyektif), dan
temuan dikumpulkan dalam format tertulis dan bukan numerik.

Dengan mengacu pada definisi tersebut, penelitian ini berusaha menemukan
jawaban atas bagaimana efek fenomena pembelajaran berbasis Best Practice terhadap
perilaku belajar bahasa Inggris mahasiswa, dalam hal ini khususnya pada aspek kosa
kata.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan Pretest dan Posttest yang
menggunakan Open Ended Questions serta Treatment berbasis pembelajaran Best
Practice.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris Jurusan Bahasa Inggris semester empat karena pada semester tersebut
terdapat mata kuliah Belajar dan Pembelajaran. Dimana penelitian ini ingin melihat
efek materi mata kuliah Belajar dan Pembelajaran berbasis Best Practice terhadap
perilaku belajar kosa kata bahasa Inggris. Mahasiswa semester empat tahun ajaran
2020/2021 terbagi dalam 6 kelas, setiap kelas terdiri dari 40 mahasiswa. Mahasiswa
yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah yang memiliki IPK rendah karena tim
peneliti ingin melihat adakah efek dari materi mata kuliah Belajar dan Pembelajaran
berbasis Best Practice.

Pengumpulan Data
Pemberian Tes Awal

Suatu penelitian Qualitative Experiment dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa macam tekhnik pengumpulan data. Teknik-teknik itu meliputi pengamatan,
wawancara, dan telaah dokumen. Selain itu digunakan pula teknik pemancingan data
ini dilakukan dengan pemberian tes. Masing-masing teknik tersebut digunakan untuk
melengkapi satu sama lain, dengan tujuan untuk memperoleh data lengkap mengenai
proses pembelajaran yang mengantarkan subjek pada keberhasilan menguasai bahasa
Inggris sebagai bahasa asing. Tes awal diberikan untuk melihat dan mengidentifikasi
perilaku awal mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris.

Pemberian Treatment

Dalam penelitian ini diberikan juga perlakuan terhadap mahasiswa. Perlakuan
atau Treatment yang diberikan adalah materi mata kuliah Belajar dan Pembelajaran
Berbasis Best Practice. Dimana perlakuan ini dilakukan sepanjang semester genap
tahun ajaran 2020/2021 terbagi dalam 12 pertemuan.

Pemberian Tes Akhir

Pemberian tes dilakukan unutk mengethaui efek dari pemberian materi dalam
treatment terhadap perilaku mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. Informasi ini
diperlukan untuk melengkapi data yang berkaitan dengan kondisi latar individual
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subjek. Tes ini dilakukan seperti tes awal sebelumnya dengan jenis pertanyaan Open
Ended Questions.

Analisis Data

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah bahwa hasil yang diperoleh
dikembangkan melalui analisis data data yang bersifat induktif. Pertama-tama peneliti
memperoleh bukti-bukti yang bersifat spesifik melalui kegiatan pengamatan,
wawancara dan pemberian tes awal dan akhir. Selanjutnya, bukti-bukti yang bersifat
spesifik itu dikumpulkan dan dihubung-hubungkan untuk dijadikan sebuah tema.
Uraian mengenai tema itulah yang kemudian disajikan sebagai hasil penelitian.

Sejalan dengan ciri tersebut, penelitian ini menempuh beberapa prosedur
analisis yang oleh Strauss dan Corbin disebut dengan istilah ‘'kodifikasi’ (coding).
Prosedur tersebut meliputi kodifikasi terbuka, kodifikasi aksial, dan kodifikasi selektif.
Melalui tiga macam kodifikasi yang dilakukan secara interaktif itu mula-mula diperoleh
fenomena-fenomena yang bersifat spesifik. Fenomena-fenomena tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi kategori.

Kategori-kategori yang ditemukan itu biasanya masih relative bersifat belum
sempurna. Oleh karena itu, agar sempurna perlu dilakukan penggalian terhadap
property dan dimensi yang terkait dengan kategori. Dalam prosedur analisis ini,
peneliti tidak saja menggunakan pola piker induktif, melainkan juga deduktif. Strauss
dan Corbin menyebutkannya dengan frasa moving between inductive and deductive
thinking.

Selanjutnya, kategori-kategori itu digabung kembali dan dihubung-hubungkan
melalui prosedur yang disebut dengan kodifikasi aksial. Dalam kodifikasi ini, kategori-
kategori digabungkan kembali dan dihubung-hubungkan dengan menggunakan pola
paradigma yang meliputi kondisi kausal, fenomena, konteks, kondisi penyerta, strategi
tindakan, dan konsekuensi. Selanjutnya, dicarilah kategori inti melalui kodifikasi
selektif. Kategori inti itu kemudian diangkat menjadi tema, dan kategori-kategori lain
yang bersifat peripheral dijadikan sebagai kategori pendukung.

Kodifikasi terbuka adalah bagian analisis yang secara khusus berkaitan dengan
penamaan dan kategorisasi fenomena melalui pemeriksaan data secara cermat.
Dengan kodifikasi terbuka, data dipilah-pilah menjadi bagian-bagian, kemudian
diperiksa secara cermat serta diperbandingkan satu dengan yang lain, untuk
selanjutnya diidentifikasikan persamaan dan perbedaan masing-masing.

Untuk menunjang kodifikasi terbuka seperti itu, dilakukan beberapa hal
penting. Pertama adalah mengidentifikasikan fenomena-fenomena yang diduga
relevan dengan focus penelitian. Langkah ini dilakukan dengan mencetak tebal
kalimat-kalimat dalam catatan lapangan yang mengindikasikan fenomena-fenomena
itu. Oleh karena itu, dari langkah ini akan diperoleh daftar fenomena.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek materi mata kuliah belajar dan pembelajaran berbasis Best Practice dalam
meningkatkan pengetahuaan kosa kata (Vocabulary) Bahasa Inggris

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan kepada
mahasiswa dengan IPK rendah pada beberapa kelas yang yang berbeda pada Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris ditemukan perubahan strategi dan media yang
mereka gunakan sebelum dan sesudah belajar mata kuliah Belajar dan Pembelajaran
berbasis Best Practice dalam meningkatkan pengetahuan kosa kata (Vocabulary)
bahasa Inggris.

e 1. Strategi baru yang digunakan dalam kosa kata (Vocabulary)

Strategi Vocabulary

B Berubah

Tidak Berubah

Gambar 1. Strategi dalam kosa kata (Vocabulary)

Dari Gambar 1 terlihat mahasiswa yang berubah strategi belajar yang digunakan
dalam meningkatkan pengetahuan kosa kata (Vocabulary) setelah mengikuti mata
kuliah Belajar dan Pembelajaran berbasis Best Practice ini sebanyak 14 orang
mahasiswa (70%). Tersisa hanya 6 orang mahasiswa lainnya masih tetap menggunakan
strategi yang digunakan sebelumnya.

Strategi Belajar Bahasa (SBB) menurut Green dan Oxford (1195) adalah
tindakan- tindakan spesifik yang digunakan oleh pembelajar dengan sengaja, untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan bahasa asing mereka.

Terdapat 14 (empat belas) orang mahasiswa atau 70% menggunakan strategi
pembelajaran bahasa baru:

a. Menonton film dan menemukan kosa kata baru di dalamnya (Subjek 1)

b. Menemukan/ mengecek kosa kata baru di kamus (Subjek 2, Subjek 9, Subjek 14,
Subjek 20)

c. Melalui lagu berbahasa Inggris, dengan mendengar dan menulis liriknya (Subjek
4)

d. Membaca buku (Subjek 6, Subjek 10, Subjek 20)

e. Menemukan kosa kata baru, menerjemahkan melalui bantuan google translate
(Subjek 8)

f. Berbicara dengan native speaker melalui sosial media (Subjek 9)
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Integrasi keempat skill (Subjek 10)

Mendengarkan pidato dan aplikasi online (Subjek 11)

Menggunakan permainan kata (Subjek 13, Subjek 17

Mendengarkan/ menonton Podcast, berita dan Youtube tentang vocabulary serta
membuat pengaturan Telepon berbahasa Inggris (Subjek 15)

Menggunakan ensiklopedia dan melakukan percakapan (Subjek 17)
Menggunakan media sosial yang popular saat ini seperti akun belajar di Instagram
dan Tiktok (Subjek 19)

Subjek 1:

> Pretest: Berlatih setiap hari dan jika ada kata yang tidak saya tau artinya saya akan

langsung men-translatenya dan kemudian saya pahami agar tidak mudah di lupa.

» Posttest: Jika saya mendengar seseorang mengucapkan kata atau kalimat, jika saya

tidak tau artinya saya akan searching di internet. Terkadang saya juga menonton
film barat ataupun film Indonesia, karna di film Indonesia juga sering pemainnya
mengucapkan kalimat memakai bahasa inggris.

» Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menonton film dan menemukan

kosa kata baru di dalamnya.

Subjek 2:

» Pretest: Dengan perbanyak membaca buku, mendengarkan kosa kata yang baik

dengan benar melalui media musik atau youtube dan dilakukan terus menerus.

» Posttest: Yang saya lakukan yaitu dengan cara mendengarkan dan membaca

kemudian jika ada kata baru atau kata yang masih kurang paham bisa diperiksa
dikamus

» Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Mengecek kosa kata baru di kamus.

Subjek 4:

» Pretest: dengan cara menghapal sedikit demi sedikit kosa kata yang ada di kamus

bahasa inggris

» Posttest: Sama halnya jika saya menulis lirik lagu bahasa inggris dan saya rasa

dengan mendengarkan lagu sambil menulis lirik lagunya itu dapat meningkat vocab
saya.

» Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Melalui lagu berbahasa Inggris,

dengan mendengar dan menulis liriknya.

Subjek 6:

» Pretest: Yaitu dengan mengetahui tata cara pengucapannya dan juga penulisannya.
» Posttest: Yaitu dengan banyak membaca karena dalam buku adalah bank kosa kata

dan juga membaca buku lebih menyenangkan dari pada membaca kamus.

» Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Membaca buku.
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Subjek 8:

Pretest: Saya pernah menginstal aplikasi yang mengajarkan tentang kosakata dan
itu menurut saya efektif.

Posttest: Vocab merupakan hal yang dasar dalam bahasa inggris dan sangat penting
sehingga saya jika mendengarkan atau membaca apapun itu saya memperhatikan
vocabnya jika ada salah satu kosakata yang saya tidak ketahui saya translate atau
mencarinya di google

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menemukan kosa kata baru,
menerjemahkan melalui bantuan google translate.

Subjek 9:

Pretest: Listening lagu, menonton, membaca, trying to talk with other walaupun
belum bisa yang gimana banget setidaknya kita tau bagaimana cara
mengaplikasikan how to know English well.

Posttest: Sering membuka kamus, membaca teks bahasa Inggris, dan
berkomunikasi dengan native speaker di sosmed.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menemukan kosa kata baru melalui
kamus dan berbicara dengan native speaker melalui sosial media.

Subjek 10:

Pretest: Yaitu dengan cara nonton film, dan percakakapan sehari-hari yang di
lakukan di luar rumah maupun di dalam rumah

Posttest: Untuk meningkatkan Vocabulary pastinya saya menerapkan pembelajaran
Reading, writing, listening dan speaking, ini sangat berguna untuk meningkatkan
kita setelah membaca.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Integrasi keempat skill dalam
berbahasa khususnya membaca.

Subjek 11:

Pretest: Seperti jawaban saya sebelumnya tentunya baca buku dan terkadang saya
melakukan penghapalan kosa kata untuk menambah penguasaan kota kata..
Posttest: Membaca buku serta cara penyebutan yang benar ke dalam Bahasa
Inggris, mendengarkan beberapa pidato serta aplikasi secara online.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Mendengarkan pidato dan aplikasi
online.

Subjek 13:

Pretest: Dalam meningkatkan penguasaan vocabulary, saya sering mencari arti kata
atau phrase yang belum saya ketahui lalu mengaplikasikan kata tersebut dalam
membuat suatu kalimat..

Posttest: Menemukan kata yang sulit or play a word game

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menggunakan permainan kata
(Word Game).
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Subjek 14:

Pretest: Saya membaca buku, mempelajari kata perkata
Posttest: Saya belajar di kamus dan mencoba untuk menghafal vocabulary
Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menggunakan kamus.

Subjek 15:

Pretest: dengan membaca seperti novel, menggunakan sosmed, menonton film,
mendengarkan lagu.

Posttest: Dalam meningkatkan vocabulary saya menggunakan hal sederhana seperti
setelah mendengarkan podcast atau mendengarkan lagu saya bisa menambah
vocabulary saya, dengan menonton film juga, membaca berita di sosial media
dengan menggunakan bahasa inggris, membuat pengaturan hp saya menjadi
bahasa inggris untuk menambah vocabulary saya dan terkadang saya menonton
YouTube yang khusus mempelajari tentang vocabulary.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Mendengarkan/ menonton Podcast,
berita dan Youtube tentang vocabulary serta membuat pengaturan Telepon
berbahasa Inggris.

Subjek 17:

Pretest: Memperbanyak menghafal kosa kata dari buku-buku dan kamus.

Posttest: Baca, Baca, dan Baca; Gunakanlah kamus dan ensiklopedia; Buatlah kamus
sendiri; Pelajari satu kata setiap hari; Gunakan permainan; dan Terlibatlah dalam
percakapan.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menggunakan ensiklopedia,
menggunakan permainan dan melakukan percakapan.

Subjek 19

Pretest: Melakukan debate bahasa Inggris dan belajar melalui film barat
menggunakan subtitle juga menerjemahkan lagu-lagu inggris.

Posttest: menstalk akun-akun belajar di platform ig dan tiktok

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Menggunakan media sosial yang
popular saat ini seperti akun belajar di Instagram dan Tiktok.

Subjek 20:

Pretest: Saya berusaha mempelajari satu kosa kata setiap harinya.

Posttest: Semakin banyak saya membaca, seperti novel, majalah dan surat kabar,
semakin banyak kata yang akan saya pelajari. Saat membaca dan menemukan kata
baru, saya akan coba pelajari makna dari kalimat tersebut dan mencari artinya di
kamus. Menulis kata-kata baru yang saya temukan. Dengan begitu, kosakata akan
meningkat.

Komentar Peneliti: Strategi Pembelajaran Baru: Membaca karya fiksi maupun
nonfiksi serta menggunakan kamus.
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¢ 2. Media yang digunakan dalam kosa kata (Vocabulary)

7
6

B Social Media
5

YouTube

4 M Dictionary
3 M Book

B Games
2 7 Film/ Movie
1 - Other Media/ App
0 )

Vocabulary Media

Gambar 2. Media dalam kosa kata (Vocabulary)

Sesuai gambar 2 terlihat ada beberapa media yang biasa digunakan mahasiswa
IPK rendah dalam meningkatkan pengetahuan kosa kata mereka, antara lain dengan
media YouTube (5 orang); Social Media (6 orang); Dictionary (4 orang); Book (4 orang);
Vocab Games (2 orang); Film/ Movie (2 orang); dan media- media lainnya seperti
Music, Google, Spotify, Duolingo, English British Council App, Cake Application, Tiktok,
Wordwall masing- masing 1 orang.

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa IPK rendah dalam
meningkatkan kemampuan kosa kata mereka saat ini banyak menggunakan media
elektronik atau media e-learning. Mereka memanfaatkan perkembangan teknologi
yang ada saat ini. E- learning tersebut dapat memberikan motivasi maupun
mendorong mahasiswa dalam belajar keterampilan berbahasa, baik keterampilan
menyimak, berbicara, membaca maupun menulis bahasa Inggris (Sakkir, 2016).
Strategi yang mereka gunakan dalam meningkatkan keterampilan kosa kata mereka
berubah dari sebelum dan setelah belajar mata kuliah “Belajar dan Pembelajaran”
berbasis Best Practice.

Adapun media yang biasa digunakan mahasiswa IPK rendah dalam
meningkatkan kemampuan kosa kata mereka, antara lain dengan media YouTube,
Social Media, Film/ Video, Song, Picture, Games, Book, Dictionary, Laptop, Handphone,
Podcast, Google, Grammarly, Spotify, Neftlix, Duolingo, Tiktok, Cake application,
English Britis Councul Application, dan aplikasi online terbaru lainnya. Media- media
yang digunakan di atas sebagian besar berbasis online, ini menunjukkan bahwa
aplikasi online yang kekinian tidak hanya bisa digunakan untuk keperluan komersial
tapi juga bisa membantu proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan O'Malley dan Chamot (1990: 197) yang membagi Strategi
Belajar Bahasa (SBB) ke dalam tiga jenis: strategi metakognitif, strategi kognitif, dan
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strategi social/afektif. Strategi metakognitif meliputi aktivitas memperhatikan secara
selektif (misal: memperhatikan pada aspek-aspek bahasa tertentu seperti kata-kata
atau frasa-frasa kunci), aktivitas merencanakan (misal: merencanakan organisasi
wacana lisan atau tulisan), aktivitas memonitor, dan aktivitas mengevaluasi (misal:
mengecek kembali pemahaman setelah membaca atau menyimak suatu wacana).
Strategi kognitif meliputi aktivitas pengulangan, pengelompokkan, penyimpulan,
peringkasan, penerapan, pemanfaatan gambar-gambar untuk memahami makna, dan
pemanfaatan pengetahuan kebahasaan. Dan, strategi social/afektif meliputi aktivitas
bekerjasama, bertanya untuk klarifikasi, dan penguatan diri.

KESIMPULAN

Materi mata kuliah Belajar dan Pembelajaran berbasis Best Practice memberikan
efek yang signifikan dalam perubahan strategi belajar yang dilakukan mahasiswa
dengan IPK rendah dalam meningkatkan penguasaan kosa kata (Vocabulary) bahasa
Inggris. Hal ini dibuktikan dengan adanya 70% mahasiswa yang berubah strategi
belajarnya dalam meningkatkan pengetahuan kosa kata (Vocabulary) bahasa Inggris.

Media yang digunakan mahasiswa dengan IPK rendah dalam meningkatkan
pengetahuan kosa kata (Vocabulary) bahasa Inggris juga mengalami perubahan.
Media yang mereka gunakan antara lain, YouTube, Social Media, Film/ Video, Song,
Picture, Games, Book, Dictionary, Laptop, Handphone, Podcast, Google, Grammarly,
Spotify, Neftlix, Duolingo, Tiktok, Cake application, English Britis Councul Application,
dan aplikasi- aplikasi online terbaru lainnya.
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